BAB 111
PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG WALI NIKAH

ANAK TEMUAN

A. Latar Belakang Kehidupan Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah memiliki nama lengkap yaitu Syaikh Mtfig al-Din Abu
Muhammad, Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad Ibnu Quda al-Hanbali bin
Migdam Ibnu Abdullah al-Magqdisi al-DimasytiSeorang ulama’ besar dibidang
ilmu figh, yang kitab-kitab fighnya merupakan standagi madzhab Hanbali, dan
beliau lahir pada bulan Sya’ban tahun 541H/1147Ngna’i Damaskus Syuriah.
Ibnu Qudamah menurut sejarawan merupakan keturunaar lbnu Khatab r.a.
melalui jalur Abdullah Ibnu Umar Ibnu al-Khatab rfllb Umar).

Pada tahun 551H (usia 10 tahun) ayahnya yaitu Alblas Ahmad bin
Muhammad Ibnu Qudamah, hijrah bersama keluargaepgah kedua anaknya,
Abu Umar dan Ibnu Qudamah, juga saudara sepupukmefddul Ghani al-
Maqdisi, berhijrah dan mengasingkan diri ke Yerlessaselama dua tahun. Yaitu
di lereng bukit Ash-Shaliya, Damaskus. Setelahtdhan di sana, mereka pindah
ke kaki gunung Qaisyun di Shalihia, Damaskus, deloesa di Libanon.

Ibnu Qudamah menghafal Al Quran dan menimba illmuridasar kepada
ayahnya, Abul Abbas, seorang ulama’ yang memilé&dudukan mulia serta
seorang yangzuhud. Di desa inilah beliau memulai pendidikannya dengan

mempelajari Al-Qur'an dan menghaféllukhtasyar al-Kharaqgidari ayahnya

1 M. Ali Hasan,Perbandingan Madzhablakarta: PT. RajaGrafindo persada, 2002, Cet.4,
him. 279
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sendiri. Selain dengan seorang ayah, beliau julzgabelengan Abu al-Makarim,
Abu al-Ma’ali, Ibnu Shabir serta beberapa Syaikdakrah itu.

Pada tahun 561H dengan ditemani putra pamannydafdiz Abdul
Ghoni, lbnu Qudamah berangkat ke Baghdad Irak unménimba ilmu,
khususnya dibidang figh.

Beliau menimba ilmu di Irak dari beberapa Syaidllantaranya Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani (470H/1077M-561H/1166M) Saat Syaikh berumur 90
tahun. beliau mengaji kepadanydMukhtasar Al-Khiragi” dengan penuh
ketelitian dan pemahaman yang dalam, karena beiab hafal kitab itu sejak di
Damaskus. Kemudian wafatlah Syaikh Abdul Qodirataitahimahullah.

Pada tahun 574 H beliau pergi ke mekkah untuk mekan ibadah haji,
sekaligus menimba ilmu dari syaikh Al-Mubarok Albnu al-Husain Ibnu
Abdillah Ibn Muhammad al-Thabakh al-Baghdadil (w&@5 H), seorang ulama’
besar madzhab Hanbali dibidang figh dan ushul figamudian kembali ke
Baghdad dan berguru selama satu tahun kepada ABatAllbn al-Manni, yang
juga seorang ulama’ besar madzhab Hanbali dibidkgiy dan ushul figi.
Setelah itu kembali ke Damaskus untuk mengembangkaonya dengan
mengajar dan menulis buku.

Selanjutnya beliau belajar dengan Syaikh Nasilslal Abul Fath Ibnu
Manni mengenai madzhab Ahmad dan perbandingan rabdbleliau menetap di
Baghdad selama 4 tahun. Di kota itu juga beliaugaginadits dengan sanadnya

secara langsung mendengar dari Imam Hibatullah W#iDaqgaq dan ulama’

2 |bid, him. 280
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lain. Diantaranya Ibnu Bathi Sa’addullah bin Dujdfpnu Taj al-Qara, Ibnu
Syafi'i, Abu Zuriah, dan Yahya lIbnu Tsabit. Setelgh beliau pulang ke
Damaskus dan menetap sebentar di keluarganyakeatbali ke Baghdad tahun
576 H.

Dalam kunjungannya yang kedua di Baghdad, belialampgkan untuk
mengaji hadits selama satu tahun, mendengar laggdangan sanadnya dari
Abdul Fath Ibn Al-Manni. Setelah itu beliau kembké Damaskus, di sana dia
mulai menyusun kitabnya Al-Mughni Syarh Mukhtasar Al-Khiraqgi”(figih
madzhab Imam Ahmad bin Hanbal). Kitab ini tergoldkitab kajian terbesar
dalam masalah figih secara umum, dan khususnyaadzhab Imam Ahmad bin
Hanbal. Sampai-sampai Imam ‘Izzudin Ibn Abdus Safe8yafi’i, yang digelari
Sulthanul ulama' mengatakan tentang kitab ini: ‘&ayerasa kurang puas dalam
berfatwa sebelum saya menyanding kidddughni”

Banyak para santri yang menimba ilmu hadis kepgaldigih, dan ilmu-
ilmu lainnya. Dan banyak pula yang menjadi ulamaihfi setelah mengaiji
kepadanya. Diantaranya, keponakannya sendiri, sg@adhi terkemuka, Syaikh
Syamsuddin Abdur Rahman bin Abu Umar dan ulama $aiangkatannya. Di
samping itu beliau masih terus menulis karya-kahysah di berbagai disiplin
ilmu, lebih-lebih di bidang figih yang dikuasaingangan matang.

Murid-muridnya yang menonjol antara lain adalah dwang anak
kandungnya, yakni Abu al-Fajr Abdurrahman Ibnu Muhzad Ibnu Qudamah,
ketika itu (ketua mahkamah agung di Damaskus). Blamam Ibrahim Ilbnu

Abdul Wahib Ibnu Ali Ibnu Surur al-Maqdisi al-Dimag (di kemudian hari
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menjadi ulama’ besar dikalangan madzhab Hanbajgksmenjadikan dirinya
sebagai pengajar di daerah itu sampai wafat pdaa 620 H/ 1224 M.

Ibnu Qudamah selain sibuk dengan mengajar dan mebuku, sisa
hidupnya juga diabadikannya untuk menghadapi peralidp melalui pidato-
pidatonnya yang tajam dan membakar semangat urfaah.lBeliau sebagai
ulama’ besar Hanabilah yazaghud,wara’, dan ahli ibadah serta mengusai semua
bidang ilmu, baik Al-Qur'an dan tafsirnya, ilmu hadfigh dan ushul figh, faraid,
nahwu, hisab dan lain sebagainya.

Gurunya sendiri Al-Fath Ibn al-Manni mengakui kegualgn dan
kecerdasan Ibnu Qudamah, sehingga ketika beliaummkainggalkan Irak setelah
berguru kepadanya, gurunya ini enggan melepasmeyaya berkata; “Tinggalah
engkau di Irak ini karena jika engkau pergi, tidala lagi ulama’ yang sebanding
dengan engkau disini>’

Sebagaimana yang diceritakan oleh Sabth Ibn al-Jdiumana beliau
pernah berkata dalam hati (Baram) seandainya aku mampu, pasti akan
kubangun sebuah madrasah untuk lbnu Qudamah dam aia beri seribu
Dirham setiap harinya. Selang beberapa hari békatandang ke kediaman lbnu
Qudamah untuk bersilaturrahmi, seraya tersenyumu IQudamah berkata
kepadanya, “Ketika seorang berniat melakukan sesymtg baik, maka dicatat
baginya pahala niat tersebut.” Pengakuan ulamaarbtshadap luasnya lbnu
Qudamah dapat dibuktikan zaman sekarang melaluyakearya tulis yang

ditinggalkannya.

® Ibid.
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Sebagai seorang ulama’ besar dikalangan madzhalbakiarbeliau
meninggalkan beberapa karya besar yang menjaddastadalam madzhab
Hanbali. Karyanya dalam bidang ushuluddin sangaguba kebanyakan
menggunakan metode para muhaditsin yang dipenutiisiaadits atsar beserta
sanadnya, sebagaimana metode yang digunakan obeh Whmad Ibn Hanbal
dan Imam-imam hadits lainnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azibdurrahman Al-
Said, seorang tokoh figh arab Saudi, karya-karya IQudamah dalam berbagai
bidang ilmu seluruhnya berjumlah 31 karya atau bafam ukuran besar dan
kecil*

Imam Ibnu Qudamah wafat pada hari Sabtu, tepatdiltul Fitri tahun
629 H. Beliau dimakamkan di kaki gunung Qasiun laliiya, di sebuah lereng
di atas Jami’ Al-Hanabilah (masjid besar para pemgmadzhab Imam Ahmad

bin Hanbal)>

“Ibid, him. 281
5 http://id.wikipedia.org/wiki/lbnu_Qudamah"10/8/200
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B. Pemikiran dan Karya-karya |bnu Qudamah

Karya-karya Ibnu Qudamah antara fain

1.

8.

9.

Al-Mughni, kitab figh dalam 10 jiid besaByarh Mukhtasar Al-Khirad(di
dalam kitab ini ia paparkan dasar-dasar pemikirmadzhab Ahmad dan
dalil-dalil para ulama’ dari berbagai madzhab, kntuembimbing ilmuan
figih yang berkemampuan dan berbakat ke arah péaggaetode ijtihad)
Al-Kaafi, kitab figh dalam 3 jilid besar di kitab ini ia parkan dalil-dalil
yang dengannya para pelajar dapat menerapkanngamenaktek amali)
Al-Umdah fi al Figh,kitab figh untuk para pemula dengan argumentasi
dari al-Qur'an dan as-Sunnah .

Raudhah an-Naazir fi Ushul al-Fighkitab ushul figh tertua dalam
madzhab Hanbali.

Mukhtasar ‘ilal al-Hadis,membicarakan tentang cacat-cacat hadis.

Mukhtasar fi Ghaarib al-Haditsnembicarakan hadits-hadits gharib.

. Al-Burhan fi-Masail al-Qur'anmembahas ilmu-ilmu al-Qur’an.

Kitab al-Qadr,membicarakan tentang kadar dalam 2 jilid.

Fadhaail as-Sahabamembicarakan tentang kelebihan para sahabat.

10.kitab at-Tawwabin fi al-Hadits,membicarakan tentang taubat dalam

hadits.

11. Al-Mutahaabin filllah,membicarakan tentang tasawuf.

12. Al-Istibsyar fi Nasab al-Anshaamembicarakan tentang keturunan orang

anshor

M. Ali, Op. Cit.
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13.Manasik Haji.

14.Zamm at-Ta'wilmembahas tentang ta'wil.
15. Al-Mugni’ (untuk pelajar tingkat menengah)
16. Al-Riggah wal Buka’

17.Dzamm al-Muwaswasin.

18. Al-Tibyan fi Nasab al-Qurassiyin.

19. Lum’atul al-I'tigad al-Hadi ila Sabil al-Rasyad

“Sekalipun lbnu Qudamah menguasai berbagai disiptiu tetapi yang
menonjol, sebagai ahli figh dan ushul figh. Keigtwmaan kitabAl-Mughniadalah,
bahwa pendapat kalangan madzhab Hanbali senantddsanding dengan
madzhab yang lain. Apabila pendapat madzhab Hahbdbeda dengan madzhab
lainnya, senantiasa diberikan alasan dari ayat &tits yang menampung

pendapat madzhab Hanbali itu, sehingga banyakiselaj dijumpai ungkapan:

Ty et o o J3 s U

Artinya: “Alasan kami adalah hadits Rasulullah Saw.”.

“Keterikatan Ibnu Qudamah kepada teks ayat dant$)asesuai dengan
prinsip madzhab Hanbali. Oleh sebab itu, jarangalsela mengemukakan
argumentasi berdasarkan akal. KitabMughni (figh) dan Raudhah an-Nadhair
(ushul figh adalah dua kitab yang menjadi rujukan dalam malolzhanbali dan

ulama’ lain-lainnya dari kalangan yang bukan berhath Hanbali ®

7 Ibid, him. 282
8lbid.
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C. Pendapat 1bnu Qudamah Tentang Wali Nikah Anak Temuan

Menurut Ibnu Qudamah anak temuaas{l ) menurut bahasa adalah:il
(anak yang di temukan), berwazankag# tetapi bermaknaJsi« sebagaimana
lafadzJd® dangz > yang bermaknalsis danz ss«. Sedangkan menurut istilah
adalah anak yang lahir yang oleh orang tuanya Kemnudibuang karena takut
miskin atau lari dari tanggung jawab. Dari defintsirsebut jelaslah bahwa
substansil-lagith adalahanak yang tidak diketahui dan tidak dapat ditelusur
keberadaan orang tuanya. Sedangkan mengenai umdisgemakan dengan
perwalian anak yatim yaitu hingga ia dew&sa.

Kemudian menurut Ibnu Qudamah, orang yang menemuoiempunyai
hak sebagai wali nikah bagi anak temuan, hal inbagaimana diterangkan dalam
kitabnyaAl-Mughnt

51 BNy Dl dis ae B ] JW) s s e Jaill) L) 130

A Yy JW i @ Jad) S S 0V w3 Ll

O Ll 3 o1 0V w1 ST (35 4 53l
Artinya: “Apabila seorang menemukan anak temuan dan ia @ramang
menemukan) tertutup keadaannya (tidak diketahuikiaslsifat adilnya/
sifat khiyanatnya), maka anak tersebut tetap mertjat asuh baginya
karena sesungguhnya hukum dia dihukumi adil di malaenemukan
harta, penguasaan/ perwalian dalam nikah dan kesakdalam nikah

serta di dalam beberapa hukum, karena pada asabrgag muslim
adalah adil.

°lbnu QudamahAl-Mughni,juz 6, Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-limiyyahnh 449
9 Ibid, him. 265
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Bahwasanya Ibnu Qudamah dalam berpendapat lebilekaekan pada
aspek kesejahteraan dan kepentingan sosial yaagnegupakan cerminan untuk
menutupi/ menghindarkan kebinasaan si anak damséapaganya.

Beliau berpendapat didasarkan pada pertimbanganerdy@d hal
diantaranya:

1. Orang yang menemukan adalah seorang muslim sehidggabisa
dikatakan adil, sesuai pendapat umar.

2. Adanya sifat adil dalam diri multaqith karena memyai niat yang mulia
untuk merawat dan menjaga

3. Guna menganggap dan menghargai semua kasih sayany tglah
diberikan orang yang menemukan kepada anak tereusebut.

Dari beberapa alasan tersebut yang kemudian dgadiknu Qudamah
sebagai bahan pertimbangan atas hukum diperbolejdarorang yang
menemukan menjadi wali nikah. Selain itu beliau adal berpendapat
menitikberatkan pada unsur kebaikan yang ditunjakdeah si penemu tersebut.

Dari uraian di atas jelas bahwa Ibnu Qudamah dalei ini yaitu
mengenai hak orang yang menemukan sebagai walh nilegi anak temuan
menurutnya adalah diperbolehkan, walaupun si mititaersebut tidak jelas sifat
adil atau tidaknya (khianat), karena adanya indikekasi (llat) tertentu seperti
secara dhohir si multagith adil, dikatakan adileker ia telah mempunyai tujuan
untuk menutupi/ menghindarkan kebinasaan si anak sl menjaganya dan
tentu si multagit tidak mungkin mencelakakannyause dengan niat dia ketika

pertama kali menemukan si anak temuan tersebut.



44

Beliau berpegang pada pandangan sahabat umar yamgatakan bahwa
setiap orang muslim di hukumi adil atas sebagiargyain, dan di dalam hadits
Abi Jamilah yang berbunyi: “Bawalah Pergi!” la mekd, bagimu hak
perwaliannya dan kewajiban bagiku nafkahnya. Daiarayat lain menggunakan
redaksi “kewajiban dari baitul maal.”

. Metode I stinbath Hukum Ibnu Qudamah Tentang wali nikah anak temuan.

Ibnu Qudamah dalam melakukéstinbath al-hukumtentang hak orang
yang menemukafmultagith)sebagai wali nikah bagi anak temuan menggunakan
langkah sebagai berikut:

Mencari dalil atau sumber hukum berdasarkan:

1. Al-Qur'an

Al-Qur'an tidak ada yang membahas secara khususrohci tentang

masalah wali nikah bagi anak temuan, akan tetdperdapa ayat Al Qur'an bisa
dijadikan rujukan (dalil) dalam perwalian anak temuwaitu firman Allah yang
menjelaskan tentang kewajiban umat Islam untuk wesra membiayai dan
mendidik anak pungut, pemeliharaan anak yatim,atqmran untuk saling tolong
menolong sesama manusia. Firman Allah, yaitu:

# o @O%k LOEXIZ e A2 @O0 (FIK 2% Jm |
& g oD ORY “Oa-Ox e i o0 OO
Artinya: "Dan Barangsiapa yang memelihara kehidupan seoraagusia, Maka
seolah-olah dia telah memelihara kehidupan mangsiamuanya”.(Q.S.
Al-Maidah:32)*
NAO F N @a S (7] PEE 1S B-AQ€ee0 >~
B OOV *Iwa 00
Artinya: “Dan tolongmenolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa” (Q.S. Al- Maidah:2¥

1 bid, him. 113
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Lagith (anak yang di pungut di jalan) sama dengan angkydetapi,
untuk anak seperti ini lebih patut dinamakbnu sabil (anak jalan) yang oleh
Islam kita di anjurkan untuk memeliharanya. Firmddiah:

ECL P O AP A Do S +0€COND> ORS00

P TSlor ) JeX Jn cr8CORESON S DQOROERO
SO0 NROLIS0

Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawai®S. Al-Insan:8)?
BOOGNRTRo @0 o €00 wWa e @ONx
p=FIK AN AeeU>déx000€3
DA XK ORO 2 28 a HO0ROCHI @0 Wwa I
JEDAOANDY W O I ROGO B <OIBRAHE JL €05
RIMEHCDEO +5a €0 JEHEO QU ERI<eo
HKERNHCO€COM W I BN E BAOQNOYHAECOM W I
g J4EZEeT@CYRTE 4+, WAL XA J0vweO
SHOQNERO NOOBOIR A Lo i OHY RO
Artinya: “Tentang dunia dan akhirat, dan mereka bertanyaddgmu tentang
anak yatim, katakanlah: “Mengurus urusan merekaasa@atut adalah
baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, Makaek®radalah
saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang memkeatsakan dari
yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghagi, niscaya
dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. SeshngglAllah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”(QS. Al Bagarah: 220)

Ayat di atas dijadikan ibnu Qudamah sebagai pijaalam menggali
sebuah hukum mengenai kebolehan orang yang menenfdkidtaqgith) menjadi
wali nikah bagi anak yang telah ditemukannya. ligo@amah di dalam meng-
istinbathrkan terhadap ayat di atas adalah dengan memalk&miayat tersebut
sebagai bentuk perintah yang masih bersifat umumg kamudian ditarik sebuah

kesimpulan yang bersifat khusus. Karena multagéglaht menemukan dan

menyelamatkan jiwa seorang anak dari bahaya, makaseblah olah telah

2 |bid, him. 375
2 Ibid, him. 579
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menyelamatkan kehidupan manusia semuanya dan dimkoenenjadi wali.
Mengurus mereka (anak yatim) secara patut dalamnhajaitu menjadi wali
nikah khususnya anak temuan adalah hal yang bails@agat dianjurkan. Karena
dengan menjadi wali nikah dia secara otomatis telataksanakan tugas menjadi
orang tua yang siap menjaga, sesuai dengan tujgda gaat pertama kali dia

menemukan si anak tersebut.

Di dalam kitab al mughni dinyatakari§s &le=t oY ) "Hak asuh adalah

perwalian”. Berdasarkan istilah tersebut ketikargaeg memungut anak dan
kemudian mengasuhnya, maka secara otomatis ia ikielmk perwalian atas

anak temuan tersebut, karena dengan niat dia (g@amg menemukan) merawat
dan menjaga adalah sebagai salah bukti dia dapatcdiya dan dikatakan adil,
dimana adil merupakan syarat menjadi wali nikah.

2. As-Sunnah

3 5 e ) G L ) e
Artinya: Barang siapa yang lebih dahulu atas sesuatu yamgnbelidahului oleh
orang muslim, maka ia yang lebih berhak atasHya.

Hadits di ataglijadikan lbnu Qudamah sebagai pijakan kedua setelah Al-
Quran dalam melakukan langkaktinbath al-hukummengenai masalah wali
nikah anak temuan. Beliau di dalam mestinbathkan terhadap hadits di atas
adalah dengan memahami teks hadits tersebut sdimgak perintah yang masih

bersifat umum yang kemudian ditarik sebuah kesimpylang bersifat khusus.

“Ibid, him.384
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Hadits di atas menunjukkan bahwa siapa yang ledifuldi atas sesuatu berarti dia
yang berhak atas sesuatu tersebut dalam hal intaqitlhh yang berhak

menikahkan lagith.

3. Qoul shahabat

Sumber hukum vyang digunakan Ibnu Qudamah sebagdianba
pertimbangan dalam bestinbath selain Al-Quran dan As-Sunnah adalah goul
sahabat:

Pouias Lle g oW 5 elly Ja sa adadl L8 Alias (Y e JU

Artinya: Umar telahberkatakepada abi jamilah dalam menemukan sesuatu, la
merdeka, bagimu hak perwaliannya dan atas kami jiearanafkahnya.

10adain g4y ll) g i g ll o) oY sl : Al iy e die A ) yee ()

Artinya: Memahami perkataan umar r.a yang berbunyi:"baginak lperwalian”,
maksudnya bagimu hak perwalian dan merawatnya.

Dalil di atas menjelaskan mengenai masalah walamiknak temuan.
Walaa'uhu (hak perwalian) maksudnya hak penemuwl¢aqith) untuk menjadi
wali, dengan alasan dia orang yang sholeh, dapataiya, dalam hal ini sama
saja antara imam dengan selain imam, karena meopakusan kebaikan

(ta’awanu ‘ala al bip).

17ub_xgéﬁﬁ.~b_x.gdj.)&0}a.lml\ Zwm\g.'p)ﬁpdﬁ

Artinya: Shahabat umar telah berkat&@Orang-orang muslim adalah adil atas
sebagian yang lain”.

15 bid, him. 383
% Ibid
7 bid, him. 266



48

Dalam konteks tersebut secara tegas, menunjukkawabaahabat umar
mengatakan bahwa orang muslim itu dihukumi adilji jdia (orang yang
menemukan) bisa menjadi wali nikah bagi anak temdkamena dia seorang
muslim yang otomatis dianggap adil dalam mengadalkawl. Adil adalah salah

satu persyaratan bagi multagith dan wali nikah.

4. Metode Qiyas

Ibnu Qudamah dalam menggali hukum tentang wali mi&aak temuan
adalah berdasarkan Al-Quran, As-Sunnah, dan gdwdbsd. Kemudian metode
yang dia gunakan dalam melakukan ijtihad adalahga®@nmetodeQiyas,
meskipun tidak secara tegas menyebutkan istilaebet, akan tetapi hal ini dapat
dipahami dari pendapat dan langkah-langkah cangildedia dalam menetapkan
sebuah hukum

Qiyas menurut bahasa ialah mengukurkan sesuatu dengaatsegsang
lainnya agar diketahui adanya persamaan antaraahgeﬁ? Menurut Ibnu
Qudamah giyas adalah menanggungkan (menghubungian)kepada ashal
dalam hukum karena ada hal yang sama (yang merygtaéntara keduanﬁﬁ.
Ulama ushul figh memberikan definisi yang berbeddeb bergantung pada
pandangan mereka terhadap kedudukan giyas dalempait hukum. Dalam hal
ini mereka terbagi dalam dua golongan berikutdni.

Golongan pertama, menyatakan bahwa giyas merugagtan manusia,

yakni pandangan mujtahid. Sebaliknya, menurut ggdon kedua, qiyas

18 Chaerul umanyshul Figh 1,Bandung: Pustaka Setia, 1998, him 93
¥ Amir Syarifuddin,Ushul Figh Cet. 4, Jakarta: Kencana, 2009, him. 173
20 Rachmat Syare’ilmu Ushul Figh,Bandung: Pustaka Setia, Cet. 3, 2007, him.86
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merupakan ciptaan syari’, yakni merupakan dalilumkyang berdiri sendiri atau
merupakan hujjat ilahiyah yang dibuat syari’ sebadat untuk mengtahui suatu
hukum?*

Jadi, giyas menurut istilah ahli ilmu ushul fighateh mempersamakan
suatu kasus yang tidak ada nash hukumnya dengam kasus yang ada nash
hukumnya, dalam hukum yang ada nashnya, karenarpaeh kedua itu dalam
illat hukumnya??

Imam Ibnu Qudamah berpendapat seperti diatas karbabau
menggiyaskanmultagith dengan penguasa, dikarenakan ada kesakeasa
(‘illat ) yakni kedua-duanya sama-sama mempuyai sifat adil.

Jadi, kebaikan tidak harus dipegang oleh wali haketapi setiap orang
muslim, dalam hal ini orang yang menemukan (multdduga bisa memegang

segi kebaikan, sebagai wali nikah anak temuanhatse

2 bid
2 Abdul Wahhab Khallafilmu Ushul Figh,Semarang: Dina Utama, Cet. 1, 1994, him. 66



